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ABSTRAK

Agregat kasar merupakan salah satu bahan penyusun material beton
walaupun fungsinya hanya sebagai pengisi. Tetapi komposisi yang cukup besar
maka agregat kasar inipun menjadi sangat penting. Kandungan yang terdapat
dalam agregat kasar tersebut dapat menentukan mutu dari pada beton itu sendiri.

Tugas Akhir ini merupakan studi ekperimental uji kuat tekan beton,
dimana agregat kasar yang pada umumnya dipakai untuk campuran beton, akan
diganti dengan batu api yang berasal dari daerah Masohi-Maluku Tengah, yang
mana mempunyai potensi untuk menaikkan mutu beton. Benda uji yang dipakai
dalam penelitian ini berbentuk silinder berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm
dengan mutu beton 25 MPa. Perencanaan campuran beton berdasarkan metode
SK-SNI-T-15-1990-03. Persentase batu api yang digunakan adalah 10%, 30%,
50%, dan 100%.

Benda uji yang dibuat berjumlah 45 buah, yaitu masing-masing 9 buah
untuk beton normal dan beton yang agregatnya diganti dengan batu api. Pengujian
kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari. Hasil percobaan
diperoleh bahwa batu api dapat menaikkan mutu beton sampai 10,707 % terhadap

beton normal.
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Jumlah air (kg/m®)

Berat jenis agregat gabungan

Modulus halus butir agregat campuran

Penyerapan air agregat halus (%)

Kandungan air agregat halus (%)

Jumlah kerikil (kg/m®)

Penyerapan air agregat kasar (%)

Kandungan air agregat kasar (%)

Kuat tekan beton yang disyaratkan

Kuat tekan beton rencana

Jenuh Kering Permukaan yaitu keadaan dimana tidak ada air di
permukaan agregat, tetapi air tersebut masih mampu menyerap air.
Pada kondisi ini, air dalam agregat tidak akan menambah atau
mengurangi air pada campuran beton

Modulus halus butir agregat kasar

Kadar air yang terkandung dalam agregat

Kadar lumpur pada agregat

Modulus halus butir (finnes modulus) atau biasa disingkat dengan
MHB ialah suatu indek yang dipakai untuk mengukur kehalusan
atau kekasaran butir-butir agregat (Abrams, 1918). MHB
didifinisikan sebagai jumlah persen kumulatif dari butir agregat

yang tertinggal diatas satu set ayakan (38, 19, 9,6, 4,8, 2,4, 1,2, 0,6,
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SSD

W,

0,3, 0,15 mm), kemudian nilai tersebut dibagi seratus (lIsley,
1942;232)

Modulus halus butir agregat halus

Standar deviasi dari mutu beton yang disyaratkan

Saturated Surface Dry atau kadar air kering udara yaitu kondisi
agregat yang permukaannya kering tetapi sedikit mengandung air
dalam porinya dan masih dapat menyerap air

Persentase berat agregat halus terhadap berat agregat kasar
Perkiraan jumlah air untuk agregat halus

Perkiraan jumlah air untuk agregat kasar.
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